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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini membahas metode dan langkah-langkah penelitian yang
digunakan, yaitu tujuan penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode penelitian,
populasi dan sampling, teknik pengumpulan data instrumen penelitian serta teknik

analisis data.

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaui secara empiris “Pengaruh
Model Kepemimpinan Gembala dan Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah
Terhadap Pertumbuhan Gereja di Indonesia, yang dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, mengungkapkan kecenderungan Pertumbuhan Gereja di
Indonesia.

Kedua, menjelaskan kecenderungan penerapan Model Kepemimpinan
Gembala di gereja Indonesia.

Ketiga, mengungkapkan bagaimana kecenderungan Ketertarikan orang
muda mengikuti ibadah.

Keempat, menjelaskan apakah terdapat pengaruh langsung atau tidak
langsung antara Model Kepemimpinan Gembala terhadap Pertumbuhan Gereja di
Indonesia.

Kelima, mengungkapkan apakah terdapat pengaruh langsung atau tidak
langsung antara Ketertarikan orang muda mengikuti ibadah terhadap Pertumbuhan

Gereja di Indonesia.
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Keenam, menjelaskan bagaimana pengaruh secara bersama-sama Model
Kepemimpinan Gembala dan Ketertarikan orang muda mengikuti ibadah terhadap
Pertumbuhan Gereja di Indonesia.

Ketujuh, mengungkapkan indikator manakah dari Model Kepemimpinan
Gembala dan Ketertarikan orang muda mengikuti ibadah yang dominan terhadap
Pertumbuhan Gereja di Indonesia?

Kedelapan, menjelaskan kategori latar belakang apa yang paling dominan

terhadap Pertumbuhan Gereja di Indonesia.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian: Gereja-gereja di Indonesia dari tiga aras yaitu PG,
PGPI, dan PGLII. Aliran Protestan, Pentakosta, dan Injili. Wilayah nya dibagi tiga
sesuai waktu WIB, WITA dan WIT. Yaitu Indonesia barat, Indonesia Tengah, dan
Indonesia Timur.

Waktu / Jadwal Penelitian: September 2021 sampai selesai

Jadwal penelitian menguraikan kegiatan dan waktu yang direncanakan
dalam: (a) tahap-tahap penelitian, (b) rincian kegiatan pada setiap tahap, dan (c)
waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tiap tahap. Pelaksanaan uji coba
instrument dilakukan pada tanggal 27 April 2022 untuk pengujian Validitas dan
Reliabilitas, sedangkan pengambilan data untuk sampel penelitian dilakukan mulai
tanggal 21 April hingga 24 Mei 2022. Pengolahan data berupa pengujian persyaratan

analisis dan pengujian hipotesis 1 sampai 8 dilakukan pada bulan Juni 2022.

C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.

Pengertian metode penelitian kuantitatif menurut Ahli:
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1. Kasiran

Salah satunya menurut Kasiran, yang mengartikan bahwa penelitian
kuantitatif adalah upaya seorang peneliti menemukan pengetahuan menyuguhkan data
dalam bentuk angka. Angka-angka yang diperoleh inilah yang digunakan untuk
melakukan analisa keterangan. Dalam bahasa lebih sederhana lagi, penelitian
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang disusun secara tersistematis terhadap bagian-
bagian dan mencoba untuk menemukan kausalitas untuk mengetahui keterkaitan.

2. Creswell

Menurut Creswell, pengertian kuantitatif sebagai upaya menyelidiki
masalah. Dimana masalah tersebutlah yang mendasari peneliti mengambil data,
menentukan variable dan yang kemudian diukur dengan angka agar bisa dilakukan
analisa sesuai dengan prosedur statistic yang berlaku. Adapun tujuan dari melakukan
penelitian kuantitatif, tidak lain membantu dalam mengambil kesimpulan atau

membantu dalam menggeneralisasi prediktif teori yang tepat.

3. Punch

Pengertian kuantitatif menurut Punch mengartikan sebagai penelitian
berdasarkan pengalaman empiris yang mengumpulkan data-data berbentuk angka
yang dapat dihitung dan berbentuk numeric. Lain lagi dengan pendapat Nana Sudjana
dan Ibrahim, yang mengartikan sebagai penelitian yang didasari pada asumsi. Dimana
penelitian juga menentukan variabel yang akan dilakukan analisis menggunakan

metode penelitian yang valid.

4. Beryman
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Beryman mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
melibatkan teori, desain, hipotesis dan menentukan subjek. Kemudian didukung
dengan pengumpulan data, pemprosesan data dan menganalisa data sebelum
dilakukan penulisan kesimpulan. Lain lagi dengan Suriasumantri yang mendefinisikan
penelitian kuantitatif sebagai kajian pemikiran yang bersifat ilmiah, yang mana
penelitian ini menggunakan proses logico hypothettico.

Membicarakan definisi penelitian kuantitatif, memang ada banyak sekali
penjabarannya. Salah satunya pendapat Kasiran, yang mendefinisikan sebagai proses
menemukan pengetahuan berdasarkan data yang bersifat numeric atau angka.
Barangkali ada yang bertanya-tanya, bentuk dari penelitian ini bersifat deskriptif,
asosiatif dan korelasi.

Tujuan Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan dari perspektif tujuannya, penelitian kuantitatif memiliki
beberapa poin. Diantaranya bertujuan untuk mengembangkan model matematis,
dimana penelitian ini tidak sekedar menggunakan teori yang diambil dari kajian
literatur atau teori saja, tetapi juga penting sekali untuk membangun hipotesis yang
memiliki keterhubungan dengan fenomena yang akan diteliti.

Jadi penelitian kuantitatif ini memiliki tujuan penting dalam melakukan
pengukuran. Bagaimanapun juga, pengukuran sebagai pusat penelitian, karena dari
hasil pengukuran akan membantu dalam melihat hubungan yang fundamental antara
pengamatan empiris dengan hasil data secara kuantitatif.

Adapun tujuan lain, yaitu membantu dalam menentukan hubungan antar

variabel dalam sebuah populasi. Termasuk pula membantu dalam menentukan desain
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penelitian. Membicarakan desain penelitian kuantitatif, memiliki dua bentuk, yaitu
studi deskriptif dan studi eksperimental.

Dikatakan penelitian studi deskriptif apabila peneliti hanya melakukan uji
relasi antar variabel hanya sekali saja. Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian
studi eksperimen apabila peneliti melakukan pengukuran antar variabel dilakukan
sebelum dan sesudah penelitian. Jadi, pengukuran sebelum dan sesudah ini tidak lain
dilakukan untuk mengetahui sebab akibat. Dapat pula digunakan untuk mengetahui
fenomena apa saja yang dilakukan penelitian.

Karakteristik Penelitian Kuantitatif

Setelah mengetahui pengertian penelitian kuantitatif menurut para ahli dan
tujuannya, berdasarkan karakteristiknya, penelitian kuantitatif memiliki beberapa
poin. Diantaranya penelitian kuantitatif dalam menyorot masalah, lebih ke masalah
khusus yang dijadikan sebagai fokus penelitian. Karakteristik yang lain, hadir untuk
menjawab permasalahan khusus yang diangkat penulis dengan cara penelitian.

Karakteristik penelitian kuantitatif tidak berorientasi pada hasil, melainkan
berorientasi pada proses. Adapun hal yang diteliti lebih memfokuskan pada meneliti
sesuatu yang bersifat unik namun tetap mengunggulkan latar penelitian secara ilmiah.

Adapun Kkarakteristik yang lain, jadi si peneliti sebagai instrumen dasar
dalam pengumpulan data. Kemudian terkait dengan rancangan penelitian yang
digunakan, bersifat sementara. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan cara kuesioner,
mengadakan zoom meeting Forum Group Discussion dan menggunakan teknik
analisis data.

Adapun karakteristik yang tidak kalah penting dari penelitian kuantitatif,

yaitu hasil harus berkredibilitas, auditabilitas, transferabilitas dan konfirmabilitas
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yang mana keabsahan data dapat dilihat. Terkait dengan teori dapat menggunakan
grounded theory dan untuk analisis data dapat menggunakan pelaporan secara

deskriptif.

Jenis-jenis Penelitian Kuantitatif

Beberapa jenis penelitian kuantitatif diantaranya sebagai berikut:

1. Deskriptif

Seperti yang disinggung sebelumnya, bahwa metode deskriptif adalah
metode penelitian yang menyampaikan fakta dengan cara mendeskripsikan dari apa
yang dilihat, apa yang diperoleh dari hasil analisa data dan yang dirasakan.

Dalam bahasa jurnalistik, peneliti cukup menuliskan atau melaporkan hasil
laporan pandangan mata mereka. Dimana penulis cukup menggambarkan subjek
objek yang sedang diteliti tanpa rekayasa atau semacamnya.

2. Korelasional

Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mengkaji tingkat keterkaitan
antara variasi suatu faktor dengan variasi faktor lain berdasarkan koefisien korelasi.

3. Komparatif

Jenis metode komparatif adalah jenis penelitian yang diperuntukan
mengetahui perbedaan variable yang diteliti pada sampel di aras yang berbeda dan

wilayah yang berbeda.

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Yang dimaksud dengan populasi adalah Menurut Sugiyono dalam bukunya
yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D tahun 2016, definisi

populasi adalah sebagai berikut:
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"Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Masih dalam buku yang sama, pengertian sampel adalah sebagai berikut:

"Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu".

Teknik pengambilan sampel menurut Sugiyono dalam bukunya yang
berjudul Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D tahun 2016, dapat
dikelompokan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan Non-Probability
Sampling. Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proporsionate stratified random
sampling, disproporsionate stratified random sampling, cluster sampling. Sedangkan
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi, meliputi sampling
sistematis, kuota, insidental, purposive, jenuh, snowball.

Penelitian ini mengkaji variabel terikat (YY) dan variabel bebas terdiri dari
X3 dan X; dengan melakukan penilaian empiris.

Variabel terikat: yaitu Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Y), dengan indikator:
Kerohanian yang Haus (Y1), indikator Pertambahan Jumlah Anggota (y-), Persekutuan
yang Berkualitas (ys), Kesehatan Spiritual (y;), Hubungan yang Penuh Kasih (ys),

Pelayanan yang Seimbang (ys).
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Variabel bebas Model Kepemimpinan Gembala (X;), dengan indikator Sukarela
Melayani (x1.1), Pengabdian Diri (x12), Menjadi Teladan (x1.3).

Variabel bebas: Ketertarikan Orang Muda mengikuti Ibadah (X3), dengan indikator
Bersukacita Pergi Beribadah (x2.1), Hadir dalam Ibadah (x»..), Merasa bersyukur pada
Tuhan (x23), Rajin mendoakan untuk kesejahteraan (x24), Senang mengucapkan
berkat bagi sesama (x25), Mengutamakan kebaikan bagi sesama (x2.6)-

Variabel Moderator: Jenis Kelamin (X3), Usia (Xg), Aras (Xs), Aliran (Xg), Wilayah
(X7).

Populasi penelitian ini adalah gereja-gereja di Indonesia, dan sampel yang
diambil adalah gereja-gereja dari tiga aras yaitu gereja-gereja Pentakosta, Protestan,
Injili. Dan dari tiga wilayah yaitu Indonesia Barat, Indonesia Tengah dan Indonesia
Timur.

Jumlah populasi gereja-gereja di Indonesia Mengutip data Kementerian
Agama, statistik jumlah penduduk dan rumah ibadah di Indonesia sebagai berikut:
jumlah gereja Kristen 60.170, ditambah gereja Katolik 11.021. Dan untuk N 60.000
(45.000 — 1.000.000) menurut tabel penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu
yang dikembangkan dari Isaac dan Michael untuk tingkat kesalahan 1% jumlah
sampel adalah 663 orang, 5% 348 orang, 10% 270 orang. Jumlah sampel yang

diambil adalah 348 gereja.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner,
yang berisi sejumlah pertanyaan sebagai perangkat penelitian. Sumber data penelitian
ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian

melalui pengisian kuesioner yang digunakan untuk mengukur Pengaruh Model
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Kepemimpinan Gembala (X;) dan Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah (X5)
terhadap Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Y) menggunakan skala Likert.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap yang telah diterima dan
divalidasi secara ilmiah. Sikap didefinisikan sebagai cara berperilaku atau bereaksi
yang dipilih seseorang dalam situasi tertentu. Para partisipan menjawab pertanyaan
dengan memilih: Selalu 5, sering 4, kadang-kadang 3, jarang 2, tidak pernah 1.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik,
yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi. Penyajian data dalam statistik deskriptif melalui tabel,
grafik, diagram, perhitungan standar deviasi, dapat juga mencari kuatnya hubungan
antara variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi.
Untuk membuat kesimpulan yang berlaku pada populasi digunakan teknik analisis
statistik inferensial. Statistik inferensial sering disebut statistik induktif atau statistik
probabilitas, yaitu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.

Teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara random.
Statistik ini disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk
populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang/probability.
Suatu kesimpulan dari data sampel mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran
dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahannya 5% maka taraf kepercayaan

95%.

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI INTERNASIONAL HARVEST TANGERANG-2022



187

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur wuntuk mendapatkan dan
mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menemukan hasil atau
kesimpulan dari penelitian®®,

Variabel terikat dalam penelitian ini (Y) adalah Pertumbuhan Gereja di
Indonesia. Variabel bebas (X;-X3). Jumlah total indikator yang diteliti adalah 58 buah.
Instrumen penelitian ini diuji dalam validitas isi yang disebut content validity,
diperoleh dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rangcangan
yang telah ditetapkan.?*® Validitas konstruksi atau construct validity adalah derajat di
mana sebuah test mengukur apa yang memang dikatakannya akan diukur atau tujuan
pengukuran.

Secara teknis pengujian validitas konstruksi dan validitas isi dapat dibantu
dengan menggunakan Kkisi-kisi instrumen. Dalam kisi-Kisi itu terdapat variabel yang
diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor item pertanyaan dan pernyataan yang
telah dijabarkan dari indikator. Dengan Kkisi-Kisi instrumen itu maka pengujian
validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.**

Bagian ini menjabarkan mengenai definisi  konseptual, definisi
operasional, Kisi-kisi penelitian dan kalibrasi instrumen dari setiap variabel yaitu
variabel Y: Pertumbuhan Gereja di Indonesia, variabel X; Model Kepemimpinan
Gembala, variabel X, Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah dan beserta semua

indikator-indikatornya.

288 Muhamad Avrifin dan Khoirudin Asfani. Instrumen Penelitian Kualitatif, Kuantitatif
Dan Pengembangan (Malang: Universitas Negeri Malang, 2014),20.

2‘5‘2 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2019), 353.
ibid
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1. Definisi Konseptual
a. Pertumbuhan Gereja (Y) adalah peningkatan jumlah (kuantitas) dan
kualitas kerohanian orang percaya oleh kuasa Roh Kudus melalui hamba Tuhan yang

taat melakukan kehendak Allah.

b. Model Kepemimpinan Gembala (X;), adalah gambaran kepemimpinan
Kristen yang didasarkan pada pola hubungan penggembalaan Yesus terhadap murid-

murid-Nya, yang menekankan kasih dan prinsip-prinsip Kerajaan Allah.

c. Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah (X;) adalah keinginan

orang muda untuk hadir dalam persekutuan di Gereja, karena kasih Allah yang besar.

2. Definisi Operasional
Pertumbuhan Gereja (variabel Y) adalah meningkatnya kualitas dan
kuantitas esensial gereja yaitu kerohanian yang haus, pertambahan jumlah anggota,
persekutuan yang berkualitas, kesehatan spiritual, hubungan yang penuh Kkasih,
pelayanan yang seimbang.

Model Kepemimpinan Gembala (variabel X;) adalah model
kepemimpinan gembala sebagai pelayan inkarnatif yang holistik yang terdiri dari
sukarela melayani, pengabdian diri kepemimpinan hamba, dan menjadi teladan.

Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah (X;) adalah suatu keadaan
berminatnya orang muda dengan bersukacita pergi beribadah, hadir dalam ibadah,
merasa bersyukur pada Tuhan, rajin mendoakan untuk kesejahteraan, senang

mengucapkan berkat bagi sesama, dan mengutamakan kebaikan bagi sesama.
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Pengaruh Model Kepemimpinan Gembala (X1) dan
Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah (X2) terhadap Pertumbuhan Gereja di

Indonesia (Y)

Variabel Indikator Nomor Angket | Jumlah

Model Kepemimpinan

Gembala Sukarela melayani (X,,) 1,2,3,4 4

(X1) Pengabdian diri (X1,) 5,6,7,8 4
Menjadi teladan (Xy3) 9,10,11,12 4

Ketertarikan Orang

Muda Mengikuti Ibadah | Bersukacita pergi beribadah (X,.) | 1,2,3,4,5 5
Hadir dalam ibadah (X,.) 6,7 2
Merasa bersyukur pada Tuhan

(X2) (X23) 8,9 2
Rajin mendoakan untuk
kesejahteraan (X;.4) 10,11,12,13 4
Senang mengucapkan berkat bagi
sesama (X,s) 14,15,16,17,18 5
Mengutamakan kebaikan bagi
sesama (X,) 19,20,21,22,23 5

Pertumbuhan Gereja di

Indonesia Kerohanian yang haus (Y,) 1,2 2

(Y) Pertambahan jumlah anggota (Y,) | 3,4,5,6,7 5
Persekutuan yang berkualitas (Y3) | 8,9,10, 3
Kesehatan spiritual (Y,) 11,12,13,14 4
Hubungan yang penuh kasih (Ys) 15,16,17,18 4
Pelayanan yang seimbang (Y¢) 19,20,21,22,23 5

Total pertanyaan 58
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4. Kalibrasi Instrumen
Kalibrasi dilakukan untuk menguji keakuratan dari setiap butir-butir

penelitian (angket).

a. Pengujian validitas

Kuesioner merupakan salah satu instrumen penelitian untuk menggali
informasi secara langsung. Uji validitas menunjukkan apakah kuesioner tersebut
mampu mengukur apa yang harus diukur. Contoh untuk mengukur pertumbuhan
gereja, apakah masing-masing pertanyaan mampu mengukur tingkat pertumbuhan
gereja yang dimaksud?

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Hasil penelitian dianggap valid apabila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Uji
validitas dilakukan dengan iterasi ortogonal terhadap 30 sampel uji coba. Butir-butir
pertanyaan dinyatakan valid jika nilai o > 0,361.

Dasar pengambilan keputusan: Instrumen dinyatakan valid jika nilai
korelasi (r) yang diperoleh > 0,361 koefisien dari tabel nilai kritis pada taraf
signifikansi 5% untuk jumlah responden 30. Setelah uji coba, maka didapatkan hasil
analisa dari nilai korelasi antara skor item dengan skor total, dan setiap item yang

memiliki nilai korelasi > 0,361 dinyatakan valid.
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b. Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi variabel penelitian.
Apakah alat ukur variabel penelitian yang digunakan, dapat diandalkan dan tetap
konsisten walau digunakan untuk mengukur berkali-kali. Uji reliabilitas dilakukan
setelah kuesioner sudah melalui uji validitas dan dinyatakan valid. Uji reliabilitas
dilakukan dengan program SPSS (Statistical Packages for the Social Sciences).

Uji reliabilitas dilakukan dengan menguji Alpha Cronbach’s. Menurut
Sebastian Rainsch Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi sementara jika
alpha > 0,80 ini menyatakan bahwa seluruh alpha reliabel dan seluruh tes konsisten
251

secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat.

Hasil perhitungan koefisien Alpha Cronbach’s adalah sebagai berikut:

! gebastian Rainsch, Dinamic Strategic Analysis: Deystifyng Simple Strategies
(Wiesbaden Deutsher Universitasts- Verlag, 2004), 167.
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1. Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Y)

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Y)

Correlations
TotaPertumb
Haust | Maus?  Tambaml  Tambah? Tamtahd Tambahd Tamhats Persckiuani  Persckuian | Persekuband | Spifall | Spiual  Spial3  Spiuad  Hubl  HUb2  Hub) b Sembangl  Sembang  Seimbangl  Seimbangd  Seimbangs  ubanGersa
Haust Pearson Coretation S 08 E 3 251 53" 387 369 g 193 o2 4% s N 183 186 BT a7 065 I
Sig. (2t <00t 025 u2 015 m T oo EE) s ) 7 s19 1 o 175 o 0% 3, a5 08 ) 73 <om
n E) n B E) ) B 0 B E) ) B B 0 n B B B E) B ) B a 0 S
Haus2 Pearsn Corzlaon 60" 1 25" w3 s 173 m and s s 33 L ;s 13 o 152 E ars” 259 i
Sig. (2t <t o 04 00 14 360 264 oz 23 o 483 23 < o1 051 m 4T s an 038 o8 151 <om
n E) ) El E) E £ 0 a E) ) £ i n n El El a E) El £ B ] 0 an
Tamiiahl Pearsen Comelaion 419 531 1 4577 408 s £ £ Ell am 85 23 E 12 0 124 £ a5 427 £z a3 266 a50 (I
Sig. (2taieq) 05 002 008 0% ) 087 03 086 o ur 26 ) 057 039 51 2 s 01 g ot 156 a2 <om
n E) ) E) ) B 0 B E) ) £ B 0 ) B B E E) E ) a E 0 S
Tamtanz2 Pearson Conslaton. 374" 1 1 ES a2 D51 254 E EE 265 o an 19 213 20 e ars” 363 54 628"
Sig. (i) w2 204 ] 018 1 7 475 108 <ot <o <o 156 ot o8 267 2 om m 3 007 0 17 <om
n E) an E E) E 2 0 ] E) an E E n an El E El E) E E) an n n E
Tambah3 Pearsen Conslation 438 423 05 364 1 o 29 185 an 162 523" 1 162 ™ 81 239 57 a9 388 289 33 184 20 585"
Sig. (fzied) ns ] 02 MB 042 184 ] gt 34 003 ] 334 05 113 m R 03 12 068 an 121 <om
n E) n E E) ) EY 0 E E) ) E B 0 ) E E E E) ) E) B Y 0 E
Tamuans Pearson Coretation E s 316’ ozt ED ' st 219 ™ 193 168 16 o7 T 3u 133 13 ow 219 N 268 a -1a2
Sig. (2taieq) w 142 010 a1 062 <om 267 20 06 E an 55 350 052 57 51 10w 13 257 152 o7 621
n B ) B E) B B 0 B Bl ) B B 0 n B B B E) B ) B E 0
Tamhah§ Pearson Corelation 251 172 39 o6t u3 s 1 ay o 133 25 0t ) 7 " os2 o 173 252 ) 2% 7
Sig. (fzied) 181 360 057 7 184 <ont 0 3 27 168 78 17 757 a7 366 76 100 316 178 8¢ ) 138
n El ) 0 E) 0 £ Y = El E) £ N 0 ) E E El E) E E) B E 0
Persehutiant Pearsn Conslaion 463" 11 e 254 185 208 a 1 st 355 a2 m m 0z 353 36 e s’ se” 38 635" 3 182
Sig. (2taieq) o %4 033 175 38 267 o7 o 30 260 =13 967 052 5 o o me <ot 0 383
n B ) B E) B B 0 B E) ) B 0 n B B B B ) B Y 0
Persehutian Pearson Coretation w a1 a1 3 B 77 a1’ 1 B ' 26 219 05 a4 m axw 259 202 a6 012" 250
Sig. (sied) 53 7 085 106 0g1 208 138 o1 203 i) 190 ) nr 102 0 o1 167 197 o1 <ont 183
n E) ) 1 E ] £l 0 n 3 n 31 N 0 n 0 0 El 3 0 ) N a 0
Pershutian3 Pearsn Corslaon 369 15 i sed 162 193 053 E =) 1 a0 an 260 m T ) R 3t6 s 555" sz 120 s
Sig. (2taieq) s m 0 <t BN 308 o7 03 m 38 s 134 m oz 516 m o 081 % ot o5 529 o
n E) ) B E) ) B 0 B E) ) £ B 0 ) B B E E) E ) a E 0 S
Spirtualt PearsnCorelaion 448 a3 w5 705 s 164 258 an ar 3807 [ s s a0t aad sy s 253 L 56" wr a2 ea0”
Sig. (i) n3 e o7 <ot 013 E 158 081 a2 13 <om 04 005 o2 o < m 189 e 003 o3 <ont <om
n E) n E E ] ) ) ] E) n E ] n n £ El El E) El £ N ] 0 E
Spitual? Pearson Cometation 193 133 238 &9 144 -148 -051 204 M6 3 676" 1 578" 166 158 on m 385 e a7 47 385 547
§i9. (Zailed) 07 83 Ww < 429 41 87 280 90 04 <0l <on1 2] am 708 <an1 035 6 a1 a6 035 o
n E) ) E £ ) a 0 E E) ) ) B n E B E) ) E) B Y 0 E
Spirtuald Pearson Corelaon  -022 ns i 25 162 an 033 o021 a3 w5 s 1 1m0 T m B m 283 239 ES)
Sig. (i) a9 m 010 156 394 685 627 13 E) 134 004 502 8 a3 50 20 207 238 116 203 035
n El n E E a B 0 B E) a B 0 B £l E E) B ) B E 0 B
Spirtualt Pearson Comelation 455 676 352 ) a3’ AT -5 008 205 m 503" 076 1 421 54 1 5 000 107 ET] M 365 a8
Sig. (s m < 057 081 ] 350 75 367 an m 103 m 683 010 16 <om 810 1000 574 261 63 7 o0
n E) ) E E) ) EY 0 E E) ) E) B 0 ) E E E E) E E) B Y 0 E
Hutt plarson Constaon. 45" | 429 a7 a2t =) ET) 147 359 an E R a5 A am” 1 e | e awm 13 109 ES) sar” 076 6™
Sig. (2tailed) w07 s ] 04 118 62 ar 052 n 7 002 an 12 0 <om | <o awm 513 566 058 o5 =
n El £ B E) B B E) B E) ) B B 0 n B B E E) B ) B E 0
Hub Pearson Coretation 258 360 12 08 29 138 17 328 e 123 e o ms B @ 1 ms  m o 50 a6 am 182
Sig. (Msied) 175 15t 514 27 m 467 36 o7 a2 516 a3t 708 297 176 <om < 9 53 ) 133 382
n E) n £l E 1 El 0 2 E) E) El N 1 n 0 0 2 3 ) £ an n 0
Hut3 Poarsin Corslation. 420 568" 25 e asr 113 02 At 381 1w sed an w7 we e 1 s o 12 258 207 16
Sig. (2ailed) ] ot 2 4 o1 ] 46 543 87 <ot 363 a3 <t <omt | <o ) o5 = 67 188 03
n E) n B E) ) B 0 B E) ) £ B 0 ) E E E E) E ) a E 0 S
Hut Pearson Coretation £ 135 1w T 097 00 om0 asg” a s s | T 27 o6 a7 m 115 1 556" s08” " 529 26 e
Sig. (2t 155 a6 a5 007 603 1000 1000 o0 a7 s 03 < 250 810 089 211 5 on N <ot on3 252 <om
n E) E) El a El a 0 an E) E) a El n n E El El E) El £ n a 0 El
Seimbang! Pgarson Comelation 188 nz 235 30 389 m 178 5417 259 36 250 385 23 o 1233 o o7 | 556 1 75 607 20 000 5747
Sig. 2taked) 2] 05 o0 m 034 13 306 o 87 181 168 035 20 1000 513 i) 65 am <om 007 132 1000 <om
n E) ) B E) E E 0 B E) ) E) B 0 ) E) E E E) ) £ B = n
Seimbang? Pearson Comelaion, 186 152 %7 s 28 m 252 435 EX) ws i el 218 17 109 o0 am 56 675" 1 562" 3 210
Sig. (i) 325 o 083 003 n 51 178 o1 191 s 08 08 207 574 566 3 m6 <om 01 031 119 <om
n £ ) B E) a ) ) E E ) ) B ] n E) B E E) E ) B Y 0 B
Seimbangd Pearsen Comslation 5117 a2 55 4w 3% 288 m 835 458" 585 526 oy m n2 3 088 259 s 0" 58 1 i 31 s
Sig. (Mzied) iy 034 018 007 059 152 nis <on a1 1ot 03 o1 719 %1 036 T A s o7 o <o 74 <om
n E) ) E E) ) EY E) ] E) ) E B £ ) E) ) E E) ) E) B Y 0 E
Seimbangs PearsnComelaion 476 4TS 26 367 184 a4 26 306 617" 488" “r E 23 Mmoo e i 2w e 0 385 o 1 nr eas”
Sig. (2taieq) 08 008 156 us e o 210 030 <any s 03 60 116 %3 005 139 w8 om 12 3 <ot 539 <om
n B ) B E) ) ) E) B E ) ) B n n B B B E) B ) B E 0 E
Seimbangs Pearson Constation 055 %9 150 254 290 092 21 182 250 -120 &7 306 29 365 076 182 g 26 009 m 33 7 1 S
Sig. (i) ey 151 176 m 21 139 0 EE: 528 <00t 035 a3 ur 689 R 1000 149 Lil} 031
n E E E 0 a 0 N E) E) el Bl 0 ) El Bl E) 0 ) B 0 0
TotaPemumbunanGersja  Pearson Comsiation 6457 611 6 ses” 155’ a3 21 634" s62”  ew”  sM” 3 ;T 60" s s 5" e i 305 1
Sig. (2t < <ot <o <ot o me <om1 <01 w1 <oof 003 035 W <om o <om <00t <mm <ot 031
n ) ) B ) B B 0 B E) ) B B 0 ) B B B E) B ) B B 0 B

= Comsiation is significantattne 0.01 level (2-ail=g).
* Comslation i signifiant atthe .05 leve! (2-iled).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items

.902 911 23
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2. Model Kepemimpinan Gembala (X;)

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Model Kepemimpinan Gembala (X)

Correlations

Totalkepemi
mpinanGemb
Sukarelal  Sukarelal ~ Sukarelad  Sukarelad  Pengabdiant P 2 P P Teladant  Teladan?  Teladan3 = Teladand ala

Sukarslat Pearson Corralation 1 03 915" 3 803" 831 641" 398" 276 305" 233 375 706"

Sig. (2-tailed) 014 <001 014 <001 017 <001 029 139 031 215 04 <001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Sukarela2 Pearson Correlation 43 1 484" 44" 356 327 535" ur w7 394’ 150 234 561"

Sig. (2ailed) 014 007 010 054 077 002 013 013 031 420 214 o0

N 30 30 30 El] 30 30 30 30 0 30 30 0 30

Sukarsla3 Pearson Corralation 915" 181" 1 484" 884" 515" 708" 476" 348 490" 088 33 743"

Sig. (2tailed) <001 007 007 <001 004 <001 008 059 006 642 081 <001

N 30 30 30 0 30 30 30 30 0 30 30 0 30

Sukarelad Pearson Correlation 43 454" 484" 1 356 37 200 ur w7 394" 338 234 561"

Sig. (2-4alled) 014 010 007 ‘_ 054 077 288 013 013 031 066 214 it

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pengabdiant Pearson Correlation 803" 356 884" 356 1 a0 665" 390" 287 373 053 43 651"

Sig. (2tailed) <001 054 <001 :usT_ ; 015 <001 033 124 042 779 196 <001

N 30 30 LT R ] 30 30 30 0 30 30 0 30

Pengabdian2 Pearson Correlation a1’ 327 515" 327 i 1 612" g s 757" 554" s 785"

Sig. (2-4alled) 017 077 we o7 05 <001 042 <0t <001 001 <001 <001

N 30 30 s 0 0 30 30 30 30 30 30 30 30

Pengabdian3 Pearson Correlation 641" 535" 08" 200 w5 | 612 1 431 a1’ 164" 164 w7 0"

Sig. (2tailed) <001 002 _Tum 288 <001 : <001 017 017 010 387 016 <001

N 30 LR 0 NN 30 30 0 30 30 0 30

Pengabdiand Pearson Corfelation 396" ur 76" ur 20 12} a1 1 826" 756" af 334 "

Sig. (2-4alled) 029 013 08 013 m 07 <001 <001 019 72 <001

N 30 30 N w0 30 30 30 30 30 30 30 30

Teladan{ Pearson Correlation 276 aur ug T o 594" 431" 826" 1 759" 576" 561" 810"

i, (2ailed) 139 013 059 :ma_ S au <001 017 <001 <001 <001 002 <001

N 30 30 ELT 30 30 30 30 0 30 30 0 30

Telatan2 Pearson Correlation 395 304" 490" 304 EiE 757 454" 750" 750" 1 R 859"

Sig. (24alled) 031 031 006 031 042 <001 010 <00t <001 <001 003 <001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Teladan3 Pearson Correlation 233 150 089 33 053 554" 164 a4 56 526" 1 A58 614"

Sig. (2ailed) 215 428 642 068 779 001 387 Mg <00t <001 012 <001

N k1 30 30 0 30 k1 30 0 0 k1 30 k] k1

Teladand Pearson Corralation 375" 234 323 234 243 577" 837 334 551" 528" 150 1 645"

Sig. (24ailed) 041 214 081 214 196 <001 016 072 002 003 012 <001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

TotalkepemimpinanGem  Pearson Correlaiion 708" 561" " 561" 851" 785" 0" mt e’ 859" TR T 1
b Sig. (2ailed) <001 001 <001 001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001

N 0 30 30 Ell 0 30 30 30 k] 30 30 k] 30

* Correlation is significant atthe 0.05 [evel (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.899 .909 12
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3. Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah (X5)

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah (X3)

Correlations

Totaleterta
KanGrangud
s Suadial  SuachaS  Madil  Madi2  Bersyhur  Berswkul  Mendoakan! Mendoakan2 Mendoakan  Mendoskand  Berkal  Bekal | Berkall  Berkat  Kebalkanl  Ksbakan2  Ksbalkand Kebakand  Ksbalans a

Sukaciat Pearson Conaiaton 1 e s a1 o 6w Ery 297 sai Iy 73 ana e a 350 51 a7 By 21 6 ey Em G50
sig. (Maileg) 87 02 nr 8 a0 a0s n2 o002 o8 12 oaz <01 81 a5 oo ~ont a0t a8 o2 201 <ot
N n n n n £ £ ) » 0 £ 1 n £ £ 0 n n n 0 a ) »
Sukacitaz Fearsan Corelason 209 1 ar ne 100 s an 08" 28 208 2 [ 085 180 38 ] a1 156 b0t m 150 300"
Sip Zallsg) 267 me <o e 0w an 021 23 08 34 514 550 £ oz 545 2 azr om
n 0 E) E) » ) » » 0 E ) 0 E) E 0 n 0 0 ) 0

Sukacitad Pearson Comelaton a2 1 590" W st ar 32 N o’ 254 fn ag 205 e 207 12 m e o
Sip (2taiad) 02 ne a0t 187 an o1 nr 083 020 178 176 023 an o 183 £54 082 [T <001
n n £ n £ E) n ) n 0 ) £l n ) ) E) £ 0 ) ) n

Sukaciiat Fearsan Gonelasan e 560" 1 w0 s an ars” ani and m m a0t a4 3 178 0 ans” an 60s”
Sip @allsd) <o <m 2 am o o <om o2 23 s 2 a8 o au 218 ] 360 <001
N 1 E) E) E) E n » E] E} ) » E) n 0 ) 0 0 ) )

Sukacitas Pearson Correlatan 100 u7 220 1 0% 035 " 203 04" 167 197 - 081 070 ooa 576" 98 083 397
Sip (24ailed) 0 187 = 097 855 580 %3 o7 378 B ] e o <001 0% [ 030
N 0 E) ) E) ) n n E) n n 0 n ) n 0 n n »

Hagin Pearsan Gonelaton a0 s 525" 208 I ad’ s00” 53" a2 ar e’ arr B =7 sas” a1’ a0s”
sig. (allzg) 6 w 03 87 <aut ozt <om | <om 21 e o os o w7 o an <ot
N £l £ E) E) E) ) n w L o= ) n ) = ] ] 0 a ) )

Hatinz Pearson Corelation 178 A7 Mg 03 " ! LN 5437 458 338 e 538" 390 08 78 oso 285 el e
sip (1aien) w3 ne 22 955 <001 <00t o2 | hont 168 o3 o0z on 021 140 3 126 032 <001
N E) ) E) E) ) n n ERT) n n El Bl El 1 0 £ n )

Bersyuiurt Pearson Gonelaton a5 m M a eer ' 79’ am 108 108 sa0” 258 260 m 202 a8’ 4
sig. (aileg) o " e s o 039 o84 "0 510 o A e 0 158 0z 002
[ £ £ £ £ n n xn /. m 0 n ) = 1 = n E] n ) n

Barsyukurz Fearsan Corelaton 28 u sn” 03 6" ard 1 o8 62" 568 ass” 319 33 a0 3" 176 382 261 736
sip (s ) 63 <ot 283 <om 03 T < on o0 039 72 02 <ot 353 osa 158 <00
N n 1 E) E) E) ) ) » E ) »n E) n x 0 3 »n ) 0 0 ) )

Mendoakant Prarson Gorrelaban 406 298 419 374 ad st ass an 1 o 7o1 W s st e ars s oot 186 E 192 i
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G. Teknik Analisis Data

Analisi data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Tujuan dari analisis data adalah untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini diterima atau tidak. Dalam penelitian ini, tahapan-tahapan
analisis data adalah sebagai berikut: 1) membuat deskripsi data; 2) melakukan uji

persyaratan analisis; dan 3) melaksanakan uji hipotesis penelitian.

1. Deskripsi Data
Peneliti mendeskripsika data setiap variabel, yaitu data variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Pendeskripsian data
variabel ini meliputi skor data empiris, yaitu perhitungan distribusi data berdasarkan
skala interval, perhitungan mean, median, mode, standar deviasi, variance, range,

minimum dan maksimum, sum, serta nilai teoritis.

2. Uji Persyaratan

Uji persyaratan dilakukan sebelum uji hipotesis, uji tersebut adalah uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk menilai sebaran data
pada sebuah kelompok data atau variabel, untuk menentukan apakah sebaran data
tersebut memiliki distribusi yang normal atau tidak. Distribusi normal berarti data
menyebar sehingga semua terwakili.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian ini melihat bagaimana

variable (X) mempengaruhi variable (), baik itu pengaruh berbanding lurus maupun
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berbanding terbalik. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis

korelasi atau regresi linear.

Pada SPSS pengujian ini bernama Test for linearity dengan taraf
signifikansi 0,05. Terdapat dua cara pengambilan keputusan dalam uji linearitas
berupa:

a. Dua variable tersebut dikatakan linear apabila signifikansi lebih dari 0,05
sehingga pengambilan keputusan berupa terdapat hubungan yang linear secara
Sedangkan jika signifikansi dibawah 0,05 maka pengambilan keputusan berupa
tidak terdapat hubungan yang linear dari kedua variable tersebut.

b. Melihat nilai F hitung dan F tabel, jika F hitung lebih besar daripada F tabel maka
kesimpulannya berupa tidak terdapat hubungan yang linear antara kedua variable
tersebut sedangkan jika F hitung lebih kecil daripada F tabel maka kesimpulannya

berupa terdapat hubungan yang linear antara kedua variable tersebut.

3. Uji Hipotesis
Hipotesis statistik adalah sebuah pernyataan tentang parameter yang
menjelaskan sebuah populasi (bukan sampel). ** Uji hipotesis adalah metode
pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang
terkontrol, maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa
dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak mungkin
disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas yang sudah

ditentukan sebelumnya.?*

%2 | ehmann, E.L.; Romano, Joseph P. (2005). Testing Statistical Hypotheses (edisi ke-3E). New York:
Springer. ISBN 0387988645.

23 R. A. Fisher (1925). Statistical Methods for Research Workers, Edinburgh: Oliver and Boyd, 1925,
p.43.
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Uji hipotesis kadang disebut juga "konfirmasi analisis data”. Keputusan
dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Ini adalah
pengujian untuk menjawab pertanyaan yang mengasumsikan hipotesis nol adalah
benar.”>*

Uji hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari uji hipotesis 1-3 untuk
melihat kecenderungan Pertumbuhan Gereja di Indonesia (), kecenderungan Model
Kepemimpinan Gembala (X;) dan kecenderungan Ketertarikan Orang Muda
Mengikuti Ibadah (X3). Uji hipotesis 4-6 bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh langsung atau tidak langsung antara Model Kepemimpinan Gembala (X;)
dan Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah (X;) baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-sama terhadap Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Y). Uji
hipotesis 7 adalah untuk mengetahui indikator apa yang paling dominan dari semua
indikator X; dan Xz Uji hipotesis 8 adalah untuk mengetahui indikator moderator apa
yang paling dominan terhadap Pertumbuhan Gereja di Indonesia.

Untuk Uji Hipotesis 1-3 digunakan sistem interval p, dengan lower bound
dan upper bound. 3 kategori nilai upper bound dan lower bound: Kurang, Cukup,
Telah. Uji Hipotesis 4-6 menggunakan regresi linear dan Analisa Korelasi dan
signifikasi antara Variabel Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Y) dengan Variabel
Model Kepemimpinan Gembala (X;) dan Ketertarikan Orang Muda Mengikuti Ibadah
(Xz) sedangkan hipotesis 7 dan 8 menggunakan pendekatan analisis ditetapkan
dengan Classification and Regression Trees atau Categorical Regression Trees (CRT)

dengan menetapkan Prunning yaitu Depth sebesar 2; Parent sebesar 2 dan Child

24 Cramer, Duncan (2004). The Sage Dictionary of Statistics. him. 76. ISBN 076194138X.
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sebesar 1, dengan tujuan untuk menemukan indikator yang paling dominan

membentuk Pertumbuhan Gereja di Indonesia (Y)
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